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 Abstract: Optimization of participation in the quality family 

program and the digitalization of the Merah Putih cooperative in 

Tiohu Village is the main focus of this community service, based 

on the challenge of low public participation due to limited access 

to information and the still manual recording process. This study 

aims to develop a web-based information system to support the 

quality family program while also digitizing the cooperative, in 

order to sustainably increase community involvement in the 

village’s social and economic services. The methodology applied 

includes needs identification, system design and development 

using the PHP programming language and MySQL database, 

followed by socialization, participatory training, and monitoring 

and evaluation. The results show that the implemented digital 

system has succeeded in accelerating access to information, 

strengthening the service functions of the quality family program, 

and encouraging the cooperative’s economic independence. 

Implicitly, this activity contributes to the development of a digital 

technology-based empowerment model that is adaptive to the local 

context, while also providing a tangible impact in improving 

management efficiency and community participation. 
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Abstrak 

Optimalisasi partisipasi program keluarga berkualitas dan digitalisasi koperasi Merah Putih di Desa Tiohu menjadi 

fokus utama pengabdian ini, didasari oleh tantangan rendahnya partisipasi masyarakat akibat keterbatasan akses 

informasi dan proses pencatatan yang masih manual. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem 

informasi berbasis web guna mendukung program keluarga berkualitas sekaligus mendigitalisasi koperasi, demi 

meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam layanan sosial dan ekonomi desa secara berkelanjutan. Metodologi 

yang diterapkan mencakup identifikasi kebutuhan, perancangan serta pengembangan sistem menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dan database MySQL, diikuti dengan sosialisasi, pelatihan partisipatif, serta monitoring dan 

evaluasi. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa sistem digital yang telah diimplementasikan berhasil 

mempercepat akses informasi, memperkuat fungsi layanan program keluarga berkualitas, dan mendorong 

kemandirian ekonomi koperasi. Secara implikatif, kegiatan ini menyumbang pada pengembangan model 

pemberdayaan berbasis teknologi digital yang adaptif terhadap konteks lokal, sekaligus memberikan dampak 

nyata dalam peningkatan efisiensi pengelolaan dan partisipasi komunitas. 

 

Kata kunci: digitalisasi, koperasi, keluarga berkualitas, sistem informasi, web. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Transformasi digital telah menjadi strategi utama dalam pembangunan desa, khususnya 

dalam peningkatan tata kelola pelayanan publik dan pemberdayaan ekonomi masyarakat 

(Ikhwan & Nasution, 2024) serta pengingkatan efektivitas pemerintahan desa (Geohansa et al., 

2025). Desa Tiohu di Kecamatan Asparaga, Kabupaten Gorontalo dicanangkan sebagai 
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Kampung Keluarga Berkualitas (Kampung KB) (BKKBN, 2023), sebuah program nasional 

yang mengintegrasikan pelayanan kesehatan, pendidikan, dan ekonomi keluarga. Meskipun 

demikian, partisipasi masyarakat dalam program ini masih tergolong rendah. Hal ini 

disebabkan oleh minimnya akses terhadap informasi layanan, rendahnya literasi digital 

(Apriani et al., 2024) yang juga menjadi tantangan dalam adopsi teknologi di masyarakat 

pedesaan (Geohansa et al., 2025), serta proses pencatatan dan pemantauan yang masih 

dilakukan secara manual, sehingga menghambat efektivitas program dan akurasi data berbasis 

komunitas, menjadikan sistem informasi desa sebagai instrumen penting untuk efisiensi dan 

akurasi data (Syahdan et al., 2024). 

Berbagai studi menunjukkan bahwa sistem informasi berbasis digital dapat 

meningkatkan efisiensi layanan publik dan pelibatan masyarakat (Anas et al., 2024) . (Batubara 

et al., 2023) menekankan bahwa sistem informasi keluarga berbasis web mampu mempercepat 

pelaporan dan meningkatkan partisipasi dalam program pelayanan sosial. Di sisi lain, 

digitalisasi kelembagaan ekonomi desa seperti koperasi juga terbukti efektif dalam memperluas 

akses pasar dan memperkuat daya saing UMKM lokal (Hamdani, 2023) serta meningkatkan 

kapasitas ekonomi masyarakat (Achmad, 2024). Namun demikian, penelitian oleh (Deo et al., 

2024) mencatat bahwa pemanfaatan website untuk pemberdayaan koperasi masih terbatas, 

khususnya dalam konteks implementasi nyata di desa. Temuan ini mengindikasikan adanya 

celah antara potensi teknologi dan penerapan langsung di tingkat komunitas, serta perlunya 

pendekatan integratif yang tidak hanya fokus pada adopsi teknologi, tetapi juga memperhatikan 

keberlanjutan dan relevansi sosial. 

Pengabdian kepada masyarakat ini menawarkan pendekatan integratif antara 

pengembangan sistem informasi berbasis web untuk mendukung pelaksanaan program 

Kampung KB, dan digitalisasi koperasi sebagai penggerak ekonomi lokal. Urgensi pengabdian 

ini diperkuat oleh kebutuhan akan model pemberdayaan desa yang tidak hanya memanfaatkan 

teknologi digital sebagai alat bantu administrasi, tetapi juga sebagai instrumen pemberdayaan 

sosial dan ekonomi secara bersamaan. Pemanfaatan teknologi digital di sektor pedesaan juga 

dapat meningkatkan akses informasi kesehatan, memperluas jangkauan pendidikan dan 

mempromosikan potensi wisata lokal (Jaelani & Hanim, 2021). 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi berbasis web 

yang mendukung program keluarga berkualitas, serta mendigitalisasi kelembagaan koperasi 

melalui pengembangan website Koperasi Merah Putih Desa Tiohu. Melalui pendekatan ini, 

diharapkan terjadi peningkatan partisipasi masyarakat dalam layanan sosial dan ekonomi desa 
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secara berkelanjutan, termasuk melalui inkluasi digital yang lebih luas di masyarakat pedesaan 

(Market Research Indonesia, 2025). 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Transformasi digital merupakan landasan penting dalam pembangunan desa modern, 

terutama dalam meningkatkan tata kelola pelayanan publik dan akses masyarakat terhadap 

informasi lintas sektor. Desa berbasis teknologi menjadi pilar strategis dalam penguatan 

pelayanan pendidikan, kesehatan, dan ekonomi keluarga (Masterplandesa, 2024). Konsep 

digital village sebagaimana dikemukakan oleh (Manoby et al., 2021) menggambarkan 

pentingnya adopsi sistem informasi terpadu dalam mewujudkan pelayanan desa yang efisien, 

transparan, dan responsif terhadap kebutuhan warga. Dalam konteks ini, sistem informasi 

digital berfungsi tidak hanya sebagai alat bantu administrasi, tetapi juga sebagai instrumen 

partisipatif dan pemberdayaan masyarakat. Digitalisasi pedesaan melibatkan penggunaan 

teknologi digital untuk memperkuat aspek ekonomi dan sosial masyarakat pedesaan  (Fahmi 

& Arifianto, 2022). 

Pemanfaatan sistem informasi secara digital dalam mendukung pelaksanaan program 

Kampung Keluarga Berkualitas (Kampung KB) telah ditunjukkan oleh (Batubara et al., 2023) 

dimana pengembangan sistem informasi keluarga berbasis web dapat mempercepat pelaporan, 

meningkatkan akurasi data, dan mendorong keterlibatan masyarakat dalam layanan sosial. Hal 

ini diperkuat oleh temuan (Zhao et al., 2022) yang menyatakan bahwa teknologi digital 

berperan dalam memperkuat ketahanan sosial serta meningkatkan fungsi kelembagaan desa 

melalui pelayanan data yang adaptif dan partisipatif. 

Sementara itu, dalam sektor ekonomi desa, digitalisasi koperasi menjadi elemen penting 

dalam mendorong pertumbuhan UMKM dan perluasan pasar. (Hamdani, 2023) menyebut 

bahwa pengembangan website koperasi berdampak positif terhadap partisipasi anggota dan 

peningkatan daya saing produk lokal. Namun demikian, studi (Nurdany & Prajasari, 2020)  

menyoroti rendahnya tingkat adopsi teknologi di koperasi tradisional dan pentingnya pelatihan 

digital sebagai strategi revitalisasi koperasi desa. Selanjutnya penelitian oleh (Deo et al., 2024) 

mencatat bahwa pemanfaatan website untuk pemberdayaan koperasi masih terbatas, terutama 

dalam implementasi nyata di wilayah pedesaan. Ini menunjukkan adanya kesenjangan antara 

potensi teknologi digital dan penerapannya secara langsung di komunitas desa, terutama terkait 

dengan kesiapan infrastruktur dan kapasitas sumber daya manusia (DIGIDES, 2024) 

Selain aspek teknologi dan infrastruktur, keberhasilan digitalisasi desa juga ditentukan 

oleh pendekatan kolaboratif dan integratif. (Susanti et al., 2023) menekankan pentingnya 
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model ko-produksi antara masyarakat, pemerintah desa, dan akademisi dalam membangun 

sistem yang inklusif dan berkelanjutan. Dalam konteks pemberdayaan koperasi dan sistem 

informasi desa, pelatihan teknis menjadi faktor penentu efektivitas program. (Nugroho et al., 

2025) menggarisbawahi bahwa keberhasilan pengelolaan BUMDes dan koperasi digital sangat 

bergantung pada kualitas pelatihan, keterampilan teknis, dan keterlibatan aktif masyarakat. 

Berdasarkan kajian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengembangan sistem informasi 

pelayanan sosial dan digitalisasi kelembagaan ekonomi secara terintegrasi merupakan 

pendekatan yang relevan dan dibutuhkan, khususnya di desa yang sedang menuju transformasi 

digital. Kajian ini menjadi landasan bagi pengabdian masyarakat di Desa Tiohu untuk 

merancang model pemberdayaan yang tidak hanya fokus pada pemanfaatan perangkat lunak, 

tetapi juga memperkuat kapasitas sosial dan ekonomi masyarakat secara bersamaan dan 

berkelanjutan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan bulan Maret-April 2025 dengan pendekatan 

partisipatif dan kolaboratif antara tim dosen, mahasiswa, perangkat desa, dan warga Desa 

Tiohu yang dirancang untuk mencapai tujuan pemberdayaan masyarakat melalui sistem 

informasi digital dalam meningkatkan partisipasi program keluarga berkualitas di Desa Tiohu. 

Tahapan pelaksanaan kegiatan dijabarkan sebagaimana pada Gambar 1 berikut. 

 

Gambar 1. Tahapan kegiatan 

Identifikasi dan Pengumpulan Kebutuhan 

Tahap ini merupakan fondasi awal kegiatan, di mana tim pelaksana pengabdian 

melakukan observasi untuk mengidentifikasi permasalahan aktual yang dihadapi masyarakat 

Desa Tiohu sekaligus melakukan wawancara dan diskusi dengan perangkat desa, pengurus 

koperasi, dan warga untuk memahami kebutuhan spesifik dalam digitalisasi data warga desa 
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dan kelembagaan koperasi. Selain itu melakukan pengumpulan data sekunder dari dokumen 

administrasi desa dan koperasi. Hasil dari tahap ini menjadi dasar dalam merancang sistem 

informasi yang relevan dan kontekstual dengan kondisi lokal. 

Perancangan dan Pengembangan Sistem 

Setelah kebutuhan teridentifikasi, tahap berikutnya adalah merancang dan 

mengembangkan sistem informasi berbasis web. Sistem ini terdiri dari fitur informasi keluarga 

untuk mendukung program keluarga berkualitas dan koperasi yang berfungsi sebagai platform 

digitalisasi usaha dan transaksi. Pengembangan dilakukan menggunakan PHP dan database 

MySQL, dengan pendekatan prototipe. Artinya, sistem dikembangkan dalam versi awal 

(prototipe) untuk segera diuji coba oleh calon pengguna, lalu disempurnakan secara bertahap 

berdasarkan masukan pengguna. 

Sosialisasi dan Pelatihan Mitra dalam Penggunaan Sistem 

Tahap ini merupakan proses transfer pengetahuan dan keterampilan kepada mitra 

sasaran, yaitu perangkat desa, pengurus koperasi dan warga desa Tiohu. Sosialisasi dilakukan 

untuk memperkenalkan tujuan, manfaat, dan fitur sistem yang dikembangkan. Setelah itu, 

dilanjutkan dengan pelatihan teknis berupa simulasi penggunaan sistem, input data, dan 

navigasi dashboard informasi. Tim pelaksana juga membuka ruang konsultasi langsung selama 

masa awal penggunaan. Tujuan dari tahap ini adalah memastikan mitra dapat mengoperasikan 

sistem secara mandiri dan memahami peran pentingnya dalam peningkatan partisipasi warga. 

Monitoring dan Evaluasi 

Tahap terakhir adalah monitoring dan evaluasi untuk menilai efektivitas penggunaan 

sistem serta dampaknya terhadap partisipasi masyarakat. Monitoring dilakukan secara berkala 

untuk mengecek stabilitas sistem, mencatat jumlah pengguna aktif, dan mengukur tingkat 

adopsi oleh warga. Evaluasi dilakukan melalui survey dan diskusi umpan balik bersama 

perangkat desa dan pengurus koperasi untuk mengetahui tingkat kemudahan penggunaan 

sistem. Hasil evaluasi ini digunakan sebagai bahan pengambilan keputusan untuk 

pengembangan sistem lanjutan atau replikasi di desa lain. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tim pelaksana pengabdian telah merancang dan mengimplementasikan sistem informasi 

digital berbasis web untuk mendukung partisipasi program keluarga berkualitas dan digitalisasi 

Koperasi Merah Putih di Desa Tiohu. Kegiatan ini dilakukan secara bertahap selama bulan 

Maret hingga April 2025, melibatkan peserta dari unsur perangkat desa, pengurus koperasi, 
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dan masyarakat umum. Proses pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan, 

wawancara, serta survey pada tahap awal dan akhir kegiatan. 

Sebagai bagian dari pengembangan sistem, tim merancang sistem informasi berbasis web 

untuk pendataan keluarga, pelaporan kegiatan, dan monitoring; serta koperasi digital yang 

mencakup pencatatan simpan pinjam, publikasi produk UMKM, dan pelaporan keuangan 

sederhana. Gambar 2 dan gambar 3 berikut menyajikan ilustrasi antarmuka utama dari sistem 

yang dikembangkan dan juga menunjukkan hasil evaluasi pasca pelatihan adanya peningkatan 

signifikan dalam keterlibatan warga dan pemanfaatan teknologi digital.  

 

 

Gambar 2. Tampilan Dashboard  

 

 

Gambar 3. Halaman Utama Koperasi Desa Merah Putih Tiohu 
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Pelaksanaan Sosialisasi seperti pada Gambar 4 dilakukan di Balai Desa Tiohu selama 1 

hari dan pelatihan teknis dengan materi meliputi pengenalan sistem, cara input data, serta 

simulasi penggunaan dashboard oleh pengguna perangkat desa, pengurus koperasi, masyarakat 

pelaku usaha, dan juga diberikan akses langsung untuk praktik pengisian data dan simulasi 

transaksi koperasi secara digital. Materi pelatihan disusun dalam bentuk presentasi, dan tutorial 

untuk mendukung keberlanjutan penggunaan.  

 

 

Dengan adanya sistem ini, masyarakat Desa Tiohu kini memiliki sistem digital yang 

dapat diandalkan untuk mempercepat akses informasi, memperkuat fungsi layanan program 

keluarga berkualitas, dan mendorong kemandirian ekonomi melalui koperasi. Keberhasilan 

program ini menjadi contoh bagaimana transformasi digital dapat berjalan efektif melalui 

pendekatan kolaboratif dan partisipatif. Secara teoritis, kegiatan ini memberikan kontribusi 

terhadap model pemberdayaan berbasis teknologi digital yang adaptif terhadap kondisi 

lokal. Secara terapan, program ini telah memberikan dampak nyata dalam peningkatan 

partisipasi masyarakat serta efisiensi pengelolaan koperasi desa.  

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian, dapat disimpulkan bahwa pengembangan sistem 

informasi berbasis web melalui Sistem Informasi Kampung Keluarga Berkualitas (SID-KKB) 

dan digitalisasi Koperasi Merah Putih di Desa Tiohu mampu menjawab permasalahan 

rendahnya partisipasi masyarakat dalam program Kampung Keluarga Berkualitas serta 
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minimnya akses digital koperasi desa. Sistem yang dikembangkan mampu meningkatkan 

efektivitas pencatatan data keluarga dan mendorong kemandirian ekonomi masyarakat desa 

serta mendorong peningkatan partisipasi warga secara signifikan. Kontribusi pengabdian ini 

secara teoritis adalah pada model pemberdayaan masyarakat berbasis teknologi digital yang 

adaptif terhadap kondisi lokal, sementara secara terapan memberikan dampak nyata dalam 

peningkatan partisipasi masyarakat dan efisiensi pengelolaan koperasi desa. Meskipun 

demikian, keberhasilan ini tidak dapat digeneralisasi secara luas mengingat pendekatan 

pelatihan dan pendampingan yang intensif menjadi kunci utama dalam mendorong adopsi 

teknologi. Oleh karena itu, direkomendasikan agar replikasi sistem di desa lain dilakukan 

dengan mempertimbangkan kesiapan sumber daya manusia dan dukungan kelembagaan. \ 
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